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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Makna Judul Tugas Akhir

KATA DALAM RUPA

Untuk memberikan batasan pemikiran serta menghindari kesalahan dalam
menafsirkan dan memahami judul di atas akan diberikan uraian pengertian kata-
kata tersebut, yartu:

Kata

Unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan perwujudan

kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat digunakan dalam berbahasa'.

Rupa

Keadaan yang tampak di luar (pada lahirnya).

Dari pengertian di atas secara keseluruhan kalimat “Kata dalam Rupa”
dapat diartikan; Unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang mer;:pakan
kesatuan perasaan dan pikiran untuk diwujudkan dalam lukisan. Kata rupa yang

dimaksud lebih khusus kepada seni lukis”.

' Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cetakan Kedua (Jakarta, Balai Pustaka,1991) p. 541
% Ibid., p. 854
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B. Latar Belakang

Berawal ketika teringat masa kecil sewaktu mengaji dan sekolah Diniyah
(agama) biasanya dalam mengartikan sesuatu makna menggunakan bahasa “Arab
Melayu”3 seperti halnya terjemahan pada kitab-kitab kuno. Ketika beranjak
dewasa penulis bersentuhan dengan lingkungan pergaulan (kebudayaan) yang
berbeda serta bahasa verbal yang beraneka ragam dan mempunyai keunikan
sendiri-sendiri. Seiring berjalannya waktu, bahasa-bahasa daerah yang kita miliki
semakin lama semakin terkikis oleh kebudayaan asing disebabkan akulturasi
budaya yang kurang seimbang. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu
diantaranya kurang menghargai bahasa daerah maupun bahasa nasional. Namun
bila dilihat lebih jauh “bahasa pada hakekatnya adalah sebagian dari budaya dan
sekaligus sebagai cermin dari budaya bangsa itu.”*

Sumpah pemuda yang diikrarkan pada 1928, diantaranya berisi tentang
persatuan bahasa yaitu bahasa Indonesia sekarang menjadi sangat berbeda

menjadi “satu nusa satu bangsa dua 1anguages”5

. Dalam kondisi ini kita jangan
sampai terjebak pada pemikiran yang sempit dan menelan mentah-mentah
kebudayaan baru yang datang dan luar. Lebih tepatnya kebudayaan baru harus
bisa berasimilasi/ .diasimilasikan sehingga terjadi harmonisasi antara keduanya.

Hal i bukan berarti kebudayaan yang lama yang lebih tinggi dari pada

kebudayaan yang baru, tetapi lebih kepada cocok tidaknya terhadap budaya yang

* Alif Danya Munsyi, 9 dari 10 Bahasa Indonsia adalah Asing (Jakarta: Kepustakaan
Populer Gramedia, 2003) p. 89

* Radliyah Zaenudin, et al., Metodologi & Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab
(Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005) p. 26

5 Alif Danya Munsyi, Bahasa Menunjukan Bangsa (Jakarta: Kepustakaan Populer
Gramedia, 2005) p. 43
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kita kenal lebih dahulu daripada kebudayaan yang baru. Kalaupun cocok harus
pintar-pintar menempatkannya sesuai dengan porsi yang dibutuhkan. Di samping
itu penulis ketika berdiskusi, mengobrol dengan teman serta adik-adik sering
dengan sengaja ataupun spontan sering mengeluarkan kata-kata yang dipelesetkan
dari kata yang sebenarnya sehingga sering membuat mereka tertawa. Sama halnya
sewaktu penulis menonton acara “televisi, mendengarkan radio serta internet*®
yang sangat bervariasi bentuk penyajiannya, dari acara hiburan baik itu musik
maupun komedi hingga berita krim'inal, politik dan bisnis.

Iklan juga mempunyai andil dalam media tersebut, ditampilkan dengan
berbagai macam pendekatan penyampaian dengan tujuan bisa di terima pesan
yang ingin disampaikan kepada konsumen. Kata-kata iklan yang unik diambil
dari bahasa lokal suatu daerah dan bahasa serapan dari bahasa asing hingga
bahasa yang benar-benar asing menjadi sangat menarik untuk dicermati penulis
walaupun sekedar mengomentari dengan berceloteh dan mencampur aduk kata-
katanya sebagai penghilang kepenatan pikiran, kemudian ditulis sebagai
rangsangan otak untuk membuat ide yang baru, gaya hidup masyarakat saat ini
baik dari masyarakat kelas atas, masyarakat kelas menengah dan sebagian
masyarakat kelas bawah sering menggunakan penggalan kata-kata asing,
khususnya bahasa Inggris sebagai alat komunikasi dan semakin mendominasi
masyarakat Indonesia.

Penulis sangat tertarik terhadap gejala tersebut khususnya perbendaharaan

kata-katanya yang semakin variatif. Sebagai contoh para pemuda-pemudi yang

% Yasraf Amir Piliang, Diskursus Post-modernisme: Hiper-realitas Kebudayaan
(Yogyakarta:LKiS,1999) p. 95
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ingin berkumpul untuk melepaskan stres karena kesibukannya dengan pekerjaan,
bisnis, bahkan kuliah bagi mereka yang masih berstatus mahasiswa mereka saling
sms atau telpon untuk merencanakan jalan-jalan bersama dihari libur biasanya
mereka menggunakan kata-kata seperti:

"Hei Jon nanti malam kamu ada acara? Kalo enggak ada acara kita
weekend bareng yuuk sama Bobi, Angel, Dita, Tiara. Kita c/ubbing di Bengkel
Night Club setelah itu kita check-in di Hotel Mawar lalu kita party lagi deh, kalo
kamu mau ML ( Making Love) juga enggak apa-apa panti aku bilang sama Angel,
Dita dan Tiara hehehe...bercanda. Ok deh aku tunggu jawabanmu sampai nanti

sore ya?"

Di sisi lain penulis juga tertarik dengan penggunaan bahasa asing lainnya
seperti bahasa arab yang masih banyak digunakan pada sebagian masyarakat
hingga saat ini, seperti pada kemasan makanan ataupun produk untuk menjelaskan
isi, kandungan, bahan.dan lain sebagainya, dipakai pada produk tersebut salah
satunya mengunakan tulisan arab yang berbahasa latin. Bahasa arab memang
mempunyai ciri khas seperti bahasa lainnya, bahasa arab mempunyai bunyi yang
konsisten dengan hurufnya dan cara membaca serta cara menulisnya berbeda
dengan kebanyakan bahasa yang ada di dunia, karena bahasa arab memulainya
dari kanan lalu ke kiri.” Sangat berbeda dengan bahasa seperti bahasa latin untuk
memulai membaca dan menulisnya dimulai dari kiri lalu bergerak ke kanan.
Penulis mengambil contoh pada bahasa arab yang masih digunakan inasyarakat

Betawi apabila ada acara pernikahan biasanya diadakan acara siraman rohani

7 Radliyah Zaenuddin, Op. Cit, p. 15 - 16.
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setelah akad nikah berlangsung oleh pemuka agama bertujuan kedua mempelai
dan masyarakat yang datang pada acara tersebut (akad nikah) mengerti maksud
serta tujuannya, seperti pada kalimat berikut:

Assalamualaikum warahmatullohi wabarakatuh kepada hadirin sekalian
terimah kasih atas kedatanganya pada acara akad nikah dan walimatul ursy ini,
semoga kedatangan kita selalu mendapat ridho, rahmah serta hidayah dari Alloh
SWT. Dan untuk kedua mempelai yang sedang berbahagia semoga menjadi
kelvarga sakinah, mawaddah, warahmah selama-lamanya serta dipanjangkan
jodohnya. Perlu diketahui oleh hadirin sekalian bahwa nikah menjadi wajib
hukumnya bagi mereka yang mampu baik dari materi dan lain sebagainya namun
menjadi sunnah bagi mereka yang belum mampu, karena nikah adalah salah satu
perintah-Nya untuk melanjutkan keturunan dimuka bumi yang fanae ini secara
benar menurut tuntunan agama yang kita anut, tidak dengan cara zinah dengan
berganti-ganti pasangan. Maka dari itu sudah selayaknya senantiasa memohon
perlindungan-Nya salah satu cara dengan memanjatkan doa serta hati yang bersih
dan ikhlas ketika melaksanakannya. Para hadirin sekalian karena singkatnya
waktu marilah kita tutup acara ini dengan membaca alhamdulillah tanda ucapan
terima kasih kita sebagai mahluk kepada khalik atas nikmat sehat walafiat,
akhirnya saya hanya insan biasa memohon maaf atas segala kekurangan
wassalamualaikum warahmatullohi wabarakakatuh.

Kata-kata pada contoh di atas banyak yang telah menjadi bahasa serapan
dalam bahasa Indonesia yang masih sering dipakai oleh kebanyakan masyarakat

baik dalam tulisan maupun komunikasi secara verbal.
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C. Rumusan Masalah

Melihat fenomena tentang gejala penggunaan bahasa yang bercampur
aduk dan beraneka ragam yang dipakai kebanyakan masyarakat sudah menjadi
trend gaya hidup, tanpa mengetahui mengapa bahasa tersebut bisa tercipta.
Sebagian mereka (masyarakat) menggunakan bahasa bukan hanya sebatas alat
komunikasi untuk bersosialisasi namun lebih dari itu untuk menunjukkan identitas
kelas. Namun sering terjadi di masyarakat, bahasa-bahasa yang dipakai bukan
pada tempat dan porsinya dalam masyarakat melainkan untuk sekedar untuk
dibilang keren, gaul dan lain sebagainya. Penulis berpandangan bahwa tersebut
(bahasa) yang digunakan masyarakat di satu sisi mempunyai nilai positif yaitu
dapat meningkatkan nilai kreativitas khususnya berbahasa dengan mencampur
adukkan bahasa yang satu dengan bahasa yang lainnya, schingga terjadi
keharmonisan kata-katanya. Bahasa terscbut penulis jadikan pijakan untuk
inspirasi, dimana inspirasi itu tidak ada habis-habisnya untuk digali, sebab masih
banyak hal mesti dipertanyakan seiring dengan aktivitas hidup yang dijalani
penulis. Terjddiﬁya kontaminasi bahasa yang terjadi di masyarakat saat ini tidak
terlepas dari makin terbuka dan makin meluasnya segala bentuk informasi dari
berbagai media, menjadikan bahasa yang digunakan semakin berkembang. Jika
penulis ambil dari satu aspek dari beberapa aspek penggunaan bahasa yang makin
beragam dan variatif disebabkan oleh percampuran suku dan etnis yang berbeda-
beda karena setiap “suku bangsa menggunakan kata yang berbeda untuk

menyebut obyek yang sama.”® Seiring dengan bergilimya waktu bahasa-bahasa

® Primadi Tabrani, Bahasa Rupa (Bandung: Kelir, 2005) p. 130
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tersebut makin melebur dan bercampur dalam kehidupan sehari- hari masyarakat
sebagai sarana komunikasi antara sesama, dengan berkomunikasi manusia mampu
mengartikulasikan dirinya. Dari hal tersebut itulah maka pada karya tugas akhir
ini penulis menjadikan bahasa tersebut sebagai media penyampai gagasan yang
akan dituangkan dalam karya seni lukis. Bagaimana kata-kata yang ada di

masyarakat untuk divisualkan sesuai dengan maksud yang ingin disampaikan.

D. Tujuan dan Manfaat

Pada tugas akhir ini penulis memilih karya seni scbagai syarat untuk
menyelesaikan studi strata satu, pada Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia
Yogyakarta. Penulisan laporan ini merupakan salah satu dari persyaratan yang
harus dipenuhi untuk menyelesaikan Tugas Akhir pada bidang karya seni lukis.
1.Tujuan
a. Ingin menampilkan visualisasi kata-kata yang dahulu dan sekarang banyak
dipakai sebagai tanda zaman.
b. Mengekspsikan kata-kata dengan nilai estetika dalam seni rupa dalam hal ini
seni lukis khususnya.
c. Sebagai terapi untuk berfikir kreatif dan inovatif
d. Pembangkit semangat mengeksplorasi kebudayaan bangsa sendiri.

e. Memenuhi kebutuhan berekspresi.
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2. Manfaat

a. Agar generasi muda sebagai generasi penerus lebih mencintai kebudayaan
bangsanya, dimulai dari hal yang kecil seperti bahasa.

b. Tidak bangga juga tidak apatis dengan kebudayaan yang datang dari luar
melainkan disaring lebih dahulu, pertanda manusia yang kritis serta dinamis.

c. Sarana belajar dan pembelajaran bahwa dunia ini khususnya bangsa ini
menjadi menarik karena perbedaan-perbedaan untuk saling mengenal.

d. Menjadikan bangsa ini berharkat dan bermartabat.

e. Memupuk rasa percaya diri yang tinggi.
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